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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran digital marketing dalam meningkatkan brand
awareness di era media sosial. Dalam konteks ini, digital marketing mencakup strategi
pemasaran yang memanfaatkan platform digital, seperti media sosial, untuk memperkenalkan
dan memperkuat citra merek di mata konsumen. Brand awareness, sebagai salah satu indikator
penting dalam pemasaran, mencerminkan sejauh mana konsumen mengenal dan mengingat
suatu merek. Melalui studi literatur, penelitian ini mengkaji berbagai sumber yang membahas
implementasi digital marketing dalam meningkatkan brand awareness. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai saluran utama pemasaran digital
memiliki dampak signifikan dalam memperluas jangkauan merek dan membangun hubungan
yang lebih dekat dengan konsumen. Konten kreatif dan interaktif yang disajikan melalui
platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook mampu menarik perhatian audiens dan
meningkatkan keterlibatan mereka dengan merek. Selain itu, kolaborasi dengan influencer dan
content creator juga terbukti efektif dalam memperkenalkan merek kepada khalayak yang lebih
luas dan beragam. Namun, tantangan dalam implementasi digital marketing juga perlu
diperhatikan, seperti kebutuhan akan konsistensi dalam pembuatan konten, pemahaman
terhadap algoritma media sosial, serta pengelolaan interaksi dengan konsumen secara efisien.
Kedepannya, perusahaan perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perilaku
konsumen untuk mempertahankan dan meningkatkan brand awareness melalui strategi digital
marketing yang inovatif dan efektif.

Kata Kunci: digital marketing, brand awareness, media sosial

Abstract

This research aims to analyze the role of digital marketing in enhancing brand awareness in the
era of social media. In this context, digital marketing encompasses marketing strategies that
utilize digital platforms, such as social media, to introduce and strengthen brand image in the
eyes of consumers. Brand awareness, as one of the key indicators in marketing, reflects the
extent to which consumers recognize and recall a brand. Through a literature study, this research
examines various sources discussing the implementation of digital marketing in increasing
brand awareness. The analysis results indicate that the use of social media as a primary digital
marketing channel has a significant impact on expanding brand reach and building closer
relationships with consumers. Creative and interactive content presented through platforms like
Instagram, TikTok, and Facebook can attract audience attention and enhance their engagement
with the brand. Moreover, collaboration with influencers and content creators has proven
effective in introducing the brand to a wider and more diverse audience. However, challenges in
implementing digital marketing also need to be addressed, such as the need for consistency in
content creation, understanding social media algorithms, and efficiently managing interactions
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with consumers. Moving forward, companies must continuously adapt to technological
developments and consumer behavior to maintain and enhance brand awareness through
innovative and effective digital marketing strategies.

Keywords: digital marketing, brand awareness, social media

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang pesat, media sosial telah menjadi bagian integral
dalam kehidupan masyarakat global (Srinarwati, 2018). Perubahan pola komunikasi yang
bergeser dari media konvensional ke platform digital telah mengubah lanskap pemasaran secara
fundamental (Suyono, Suhari, et al., 2023). Perusahaan dari berbagai sektor kini berlomba-
lomba memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat posisi merek mereka di tengah
persaingan yang semakin kompetitif. Dalam konteks ini, digital marketing muncul sebagai
strategi yang tidak hanya efisien secara biaya, tetapi juga sangat efektif dalam menjangkau
konsumen secara luas dan personal melalui platform seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan
Facebook (Srinarwati et al., 2023).

Salah satu aspek penting dalam digital marketing adalah kemampuannya untuk
membentuk dan meningkatkan brand awareness. Brand awareness menjadi indikator utama
dalam membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen, karena kesadaran merek yang
tinggi dapat meningkatkan kemungkinan konsumen memilih produk tertentu dibanding pesaing.
Studi Parasari et al. (2025) menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang tepat dapat
meningkatkan brand awareness produk XOVID20 secara signifikan melalui pengelolaan konten
yang menarik dan konsisten. Hal ini mempertegas bahwa digital marketing bukan sekadar
sarana promosi, tetapi juga merupakan bagian dari strategi komunikasi merek secara
menyeluruh (Setiawan et al., 2022).

Lebih lanjut, penelitian Nabila dan Winarti (2023) menggarisbawahi peran content
creator dalam membentuk persepsi publik terhadap suatu merek. Dalam era media sosial,
individu yang memiliki pengaruh atau influencer mampu memengaruhi opini dan preferensi
konsumen, terutama generasi muda. Penggunaan content creator yang tepat terbukti
meningkatkan brand awareness PT. Otak Kanan Surabaya, menunjukkan bahwa kolaborasi
strategis antara perusahaan dan figur publik digital menjadi kunci keberhasilan kampanye
pemasaran digital (Srinarwati, 2022). Fenomena ini diperkuat oleh Septiarini et al. (2024), yang
menyatakan bahwa ada korelasi positif antara digital marketing dan peningkatan brand
awareness pada platform e-commerce, di mana visualisasi produk dan interaksi dengan
konsumen menjadi elemen yang menentukan efektivitas pemasaran digital.

Selain pada skala perusahaan besar, digital marketing juga memainkan peran penting
dalam pengembangan merek pada pelaku UMKM (Srinarwati, 2023). Talib dan Sari (2024)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa media sosial memberikan peluang yang luas bagi
UMKM di Tangerang Selatan untuk meningkatkan brand awareness di tengah keterbatasan
sumber daya. Penggunaan media sosial yang optimal, baik dari segi konten maupun interaksi,
terbukti mampu memberikan dampak signifikan terhadap kesadaran merek lokal (Suyono,
Zaman, et al., 2023). Hal serupa ditemukan oleh Yulian dan Krisnanto (2022), yang menyatakan
bahwa digital marketing melalui media sosial secara langsung meningkatkan brand awareness,
kepuasan pelanggan, dan loyalitas konsumen pada PT Mayora Indah.

Dalam konteks strategi konten, Adzkar et al. (2024) mengidentifikasi bahwa digital
content marketing mampu meningkatkan awareness dan omzet, terutama ketika konten tersebut
memiliki nilai emosional dan relevansi tinggi dengan target audiens. Strategi ini dinilai lebih
efektif dibandingkan iklan tradisional yang bersifat satu arah. Penelitian Jahzy dan Nugroho
(2024) juga mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan bagaimana optimasi media sosial
melalui kampanye interaktif meningkatkan keterlibatan konsumen serta memperkuat ingatan
merek di benak publik.

Namun demikian, meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara
digital marketing dan brand awareness, terdapat research gap dalam hal pemetaan sistematis
mengenai bagaimana berbagai elemen digital marketing—seperti strategi konten, peran
influencer, interaksi sosial, serta platform yang digunakan—saling bersinergi dalam membentuk
brand awareness di era media sosial. Sebagian besar studi masih berfokus pada aspek-aspek
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individual atau pada objek tertentu tanpa menyajikan analisis komprehensif lintas konteks dan
pendekatan. Penelitian ini hadir dengan novelty berupa sintesis literatur yang mendalam dan
integratif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola umum serta strategi efektif dalam digital
marketing yang dapat diadopsi oleh berbagai jenis bisnis, dari UMKM hingga perusahaan besar,
dalam meningkatkan brand awareness secara optimal melalui media sosial.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Studi literatur dilakukan dengan cara menelaah, menganalisis, dan mensintesis
berbagai sumber pustaka relevan yang telah dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah, artikel,
dan dokumen akademik lainnya yang membahas peran digital marketing terhadap peningkatan
brand awareness, khususnya di era media sosial. Adapun tahapan dalam pelaksanaan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian
Tahap awal dimulai dengan mengidentifikasi isu yang relevan dalam dunia pemasaran
digital, yaitu bagaimana digital marketing memengaruhi brand awareness di tengah
pesatnya penggunaan media sosial. Masalah ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
penelitian yang menjadi fokus utama studi literatur.
2. Penentuan Kriteria dan Pemilihan Literatur
Pada tahap ini, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi terhadap literatur yang
akan digunakan. Literatur yang dipilih adalah publikasi ilmiah (minimal terindeks
Google Scholar atau memiliki DOI) dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2022—
2025), yang secara langsung membahas digital marketing dan brand awareness dalam
konteks media sosial. Sumber-sumber yang digunakan meliputi jurnal-jurnal seperti
Jurnal Maneksi, Jurnal Ekonomi Efektif, dan Jurnal Riset Manajemen, sebagaimana
tercantum dalam daftar referensi.
3. Pengumpulan Data dari Literatur yang Relevan
Peneliti mengumpulkan artikel jurnal yang memenuhi kriteria, kemudian mengekstraksi
data penting dari masing-masing studi, seperti tujuan penelitian, metode, hasil temuan,
dan kesimpulan. Informasi ini diorganisasi menggunakan tabel literatur review untuk
memudahkan perbandingan antar studi.
4. Analisis dan Sintesis Literatur
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap isi masing-masing literatur yang telah
dikumpulkan. Peneliti mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, serta pola-pola temuan
dari berbagai studi. Hasil analisis kemudian disintesis untuk menghasilkan pemahaman
yang utuh dan menyeluruh mengenai peran digital marketing dalam meningkatkan
brand awareness, baik dari segi strategi konten, media yang digunakan, maupun
dampaknya terhadap konsumen.
5. Identifikasi Research Gap dan Formulasi Temuan Baru (Novelty)
Setelah proses sintesis, peneliti mengevaluasi keterbatasan dari studi-studi terdahulu
dan mengidentifikasi ruang kosong (research gap) yang belum banyak dijelaskan,
seperti integrasi strategi digital marketing secara menyeluruh dari sisi konten, media,
hingga perilaku konsumen dalam satu kerangka analisis. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti menyusun temuan baru (novelty) dalam bentuk perspektif integratif yang dapat
menjadi referensi bagi penelitian lanjutan maupun praktik pemasaran digital.
6. Penyusunan Laporan Penelitian
Tahap akhir adalah merangkai seluruh hasil penelitian ke dalam bentuk laporan ilmiah
yang sistematis. Laporan ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
metode, hasil kajian literatur, diskusi temuan, serta simpulan dan saran untuk studi
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap berbagai penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:
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Parasari et al. (2025)

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang terintegrasi melalui
media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, mampu meningkatkan brand awareness
produk XOVID20 secara signifikan. Penggunaan konten visual yang konsisten dan
relevan dengan target audiens dinilai efektif dalam memperluas jangkauan merek.
Selain itu, kampanye digital yang bersifat interaktif mendorong peningkatan partisipasi
konsumen.

Nabila & Winarti (2023)

Studi ini menyoroti peran penting content creator dalam mendukung strategi digital
marketing PT. Otak Kanan Surabaya. Melalui kolaborasi dengan influencer di media
sosial, perusahaan mampu meningkatkan engagement dan memperluas eksposur merek.
Peningkatan brand awareness terlihat dari peningkatan jumlah pengikut, interaksi, dan
penyebutan merek secara organik di berbagai platform sosial.

Septiarini et al. (2024)

Penelitian ini membuktikan bahwa digital marketing secara signifikan berpengaruh
terhadap peningkatan brand awareness dalam industri e-commerce. Faktor yang paling
berperan adalah konsistensi komunikasi merek melalui media sosial, SEO, dan email
marketing. Pemanfaatan data pelanggan juga dinilai penting untuk personalisasi konten
pemasaran yang dapat memperkuat citra merek.

Talib & Sari (2024)

Dalam konteks UMKM di Tangerang Selatan, penggunaan media sosial seperti
Facebook dan WhatsApp Business dinilai efektif untuk meningkatkan brand awareness,
terutama di kalangan konsumen lokal. Peningkatan tersebut terjadi karena kemampuan
media sosial menjembatani komunikasi langsung antara pelaku usaha dan pelanggan,
yang menciptakan kedekatan emosional terhadap merek.

Yulian & Krisnanto (2022)

Penelitian ini menemukan bahwa digital marketing tidak hanya meningkatkan brand
awareness, tetapi juga kepuasan dan loyalitas pelanggan di PT Mayora Indah.
Penggunaan kampanye digital yang terstruktur dengan pendekatan storytelling
menciptakan kesan mendalam bagi konsumen, yang berdampak jangka panjang
terhadap citra merek.

Adzkar et al. (2024)

Studi pada bisnis fashion Wishyouworeit menunjukkan bahwa strategi digital content
marketing berbasis tren sangat berpengaruh terhadap peningkatan brand awareness dan
omzet penjualan. Konten yang bersifat inspiratif dan aktual menjadi daya tarik utama
dalam menarik perhatian konsumen Gen Z dan milenial.

Jahzy & Nugroho (2024)

Penelitian ini mengungkap bahwa optimalisasi media sosial seperti TikTok dan
Instagram Reels mampu menciptakan interaksi tinggi antara konsumen dan merek.
Strategi seperti penggunaan hashtag kampanye, tantangan viral, dan fitur live menjadi
pendorong signifikan dalam membentuk awareness dan engagement secara simultan.
Arsabita et al. (2024)

Fokus penelitian ini adalah pada generasi Z sebagai target pasar utama. Hasilnya
menunjukkan bahwa generasi ini sangat responsif terhadap pemasaran digital yang
bersifat autentik, interaktif, dan cepat. Brand awareness meningkat ketika strategi
digital disesuaikan dengan gaya komunikasi yang akrab dan bernuansa hiburan.
Setiawati & Ismail (2023)

Penelitian ini membahas penerapan digital marketing oleh institusi pendidikan tinggi.
Brand awareness meningkat secara signifikan melalui pemanfaatan media sosial yang
dikombinasikan dengan konten edukatif dan testimoni mahasiswa. Kredibilitas dan
konsistensi konten menjadi faktor kunci dalam memperkuat citra institusi.

Maharani & Azzahra (2023)

Studi literatur sistematis ini menegaskan bahwa kebijakan digital marketing yang
terarah dan berbasis data mampu meningkatkan brand awareness secara berkelanjutan.
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Pendekatan omni-channel (multi kanal digital) yang saling terintegrasi terbukti lebih
efektif dibandingkan strategi tunggal atau tradisional.

Pembahasan

Dalam era digital saat ini, brand awareness menjadi salah satu indikator penting dalam
menentukan keberhasilan pemasaran suatu produk atau layanan. Digital marketing hadir sebagai
strategi yang efektif dalam membangun kesadaran merek, terutama melalui pemanfaatan media
sosial dan konten digital. Berbagai penelitian yang dianalisis dalam studi ini secara konsisten
menunjukkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
brand awareness di berbagai sektor, mulai dari e-commerce, usaha mikro, hingga institusi
pendidikan tinggi.

Penelitian Parasari et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan strategi digital marketing
mampu membangun brand awareness merek XOVID20 secara efektif. Strategi yang digunakan,
seperti kolaborasi dengan influencer, konten visual menarik, dan kampanye di berbagai platform
digital terbukti meningkatkan daya ingat dan pengenalan merek oleh konsumen. Hal ini sejalan
dengan temuan Nabila dan Winarti (2023) yang menekankan pentingnya peran content creator
dalam menyampaikan pesan merek secara kreatif dan konsisten. Melalui konten yang bersifat
edukatif, informatif, dan menghibur, perusahaan mampu menciptakan kedekatan emosional
dengan audiens, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas merek (Suyono et al., 2022).

Selanjutnya, penelitian Septiarini et al. (2024) menyoroti pengaruh digital marketing
dalam konteks e-commerce. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi strategi digital
marketing seperti search engine optimization (SEO), email marketing, dan social media
marketing berdampak positif terhadap brand awareness. Dalam konteks ini, digital marketing
tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai saluran komunikasi dua arah
yang memperkuat hubungan antara merek dan konsumen (Agul et al., 2022). Penggunaan data
analitik untuk memahami preferensi konsumen turut memperkuat efektivitas strategi ini.

Di sisi lain, Talib dan Sari (2024) mengkaji efektivitas media sosial dalam membangun
brand awareness UMKM di Tangerang Selatan. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
media sosial seperti Instagram dan Facebook menjadi alat vital bagi UMKM dalam menjangkau
konsumen secara luas dengan biaya yang relatif rendah. Penggunaan fitur interaktif seperti live
streaming, polling, dan story membantu meningkatkan interaksi dan menciptakan pengalaman
merek yang lebih personal bagi konsumen (Rizkuna et al., 2025).

Penelitian oleh Yulian dan Krisnanto (2022) menambahkan dimensi baru dalam
pembahasan ini dengan menunjukkan bahwa digital marketing tidak hanya meningkatkan brand
awareness, tetapi juga berdampak pada kepuasan dan loyalitas pelanggan. Studi pada PT
Mayora Indah membuktikan bahwa konsistensi pesan merek, kecepatan respons di media sosial,
dan kampanye promosi yang relevan membangun citra positif yang mendorong pembelian
berulang (Srinarwati, 2015).

Sementara itu, Adzkar et al. (2024) membahas strategi digital content marketing yang
digunakan oleh merek fashion Wishyouworeit. Mereka menemukan bahwa storytelling,
penggunaan hashtag yang relevan, serta pemanfaatan micro-influencer berkontribusi besar
dalam membangun brand awareness sekaligus meningkatkan omzet penjualan. Strategi ini
menunjukkan bahwa pendekatan digital marketing yang tepat sasaran dapat memberikan hasil
bisnis yang nyata, tidak hanya sekadar eksistensi di ruang digital (Widiarta, Anindyasari, &
Mayulu, 2025).

Lebih lanjut, Jahzy dan Nugroho (2024) menyoroti pentingnya optimalisasi media sosial
sebagai bagian dari digital marketing untuk menciptakan engagement. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa interaksi aktif seperti balasan komentar, kampanye tagar, dan user-
generated content meningkatkan partisipasi konsumen dalam menyebarkan brand awareness
secara organik. Ini menunjukkan pergeseran peran konsumen dari sekadar penerima informasi
menjadi bagian aktif dalam promosi merek (Widiarta, Qamara, et al., 2025).

Arsabita et al. (2024) menyoroti efektivitas digital marketing terhadap generasi Z, yang
merupakan kelompok digital native. Mereka menyimpulkan bahwa pendekatan visual, pesan
yang autentik, serta keberlanjutan kampanye digital sangat penting untuk membangun brand
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awareness pada segmen ini. Konten yang dibuat harus mencerminkan nilai-nilai yang dijunjung
tinggi oleh generasi muda, seperti keberagaman, inklusivitas, dan isu lingkungan.

Sementara itu, Setiawati dan Ismail (2023) membuktikan bahwa institusi pendidikan
tinggi juga mendapatkan manfaat besar dari penerapan digital marketing dalam membangun
brand awareness. Strategi seperti webinar, kampanye alumni, dan konten edukatif di platform
digital terbukti meningkatkan visibilitas lembaga di mata calon mahasiswa dan masyarakat
umum (Widiarta, Anindyasari, Qamara, et al., 2025).

Akhirnya, Maharani dan Azzahra (2023) melalui pendekatan systematic literature review
menyimpulkan bahwa kesuksesan digital marketing dalam membangun brand awareness sangat
bergantung pada konsistensi, kreativitas konten, pemanfaatan teknologi, serta kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan algoritma platform digital. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya pemahaman mendalam terhadap perilaku konsumen digital dan penggunaan metrik
evaluasi yang tepat (Qamara & Widiarta, 2025).

Dengan demikian, seluruh hasil studi menunjukkan bahwa digital marketing, khususnya
melalui media sosial dan konten kreatif, memainkan peran yang sangat krusial dalam
membangun brand awareness (Widiarta et al., 2021). Penerapannya yang efektif tidak hanya
meningkatkan eksistensi merek, tetapi juga memperkuat keterikatan emosional dengan
konsumen, memperluas jangkauan pasar, dan pada akhirnya memberikan dampak signifikan
terhadap pertumbuhan bisnis secara keseluruhan.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi digital marketing memiliki peran krusial dalam
meningkatkan brand awareness di era media sosial. Melalui pemanfaatan platform digital seperti
media sosial, konten kreatif, dan kolaborasi dengan influencer, perusahaan dapat memperluas
jangkauan merek dan membangun hubungan yang lebih erat dengan konsumen. Temuan dari
berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan digital marketing yang tepat tidak hanya
meningkatkan kesadaran merek, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan
loyalitas pelanggan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perusahaan dan pelaku usaha, terutama
UMKM, terus mengembangkan dan mengoptimalkan strategi digital marketing mereka. Hal ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai platform digital secara konsisten, menciptakan
konten yang relevan dan menarik, serta menjalin interaksi yang aktif dengan konsumen. Selain
itu, penting bagi perusahaan untuk terus memantau tren dan perubahan dalam perilaku
konsumen digital guna menyesuaikan strategi pemasaran yang efektif dan efisien.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan dan kontribusi dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih khusus
disampaikan kepada para penulis dan peneliti yang karyanya menjadi sumber referensi utama
dalam studi ini, serta kepada institusi dan individu yang telah memberikan bantuan dan fasilitas
selama proses penelitian berlangsung. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
dan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pemasaran digital di
masa depan.
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